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ABSTRACT 

 

Sufistic Da'wah is an effort to spread the teachings of Sufism by utilizing the values 

contained therein. In this context, Sufism in question is a positive version or known 

as neosufism. Neosufism not only focuses on the spiritual dimension, but also gives 

balanced attention to active and dynamic involvement in community life activities. 

Currently, da'wah only focuses on an external approach, tending to ignore spiritual 

worship, meanwhile the presence and development of Islam in Indonesia is mostly 

through a spiritual approach or Sufism, this is proven by the existence of Walisongo 

and the development of tarekat in Indonesia. Abah Anom as a Sufistic figure in 

preaching not only prioritizes spirituality, but Abah Anom also implements these Su-

fistic values in the social world, such as building educational institutions, from ele-

mentary to tertiary level. Apart from that, Abah Anom appointed a talkin representa-

tive as an effort to spread TQN in various regions and even abroad. This shows Abah 

Anom's seriousness in preaching in the midst of modern society. Therefore, the au-

thor is interested in digging deeper into Abah Anom's Sufistic preaching by high-

lighting the thesis title KH Ahmad Shohibulwafa Tajul Arifin (Abah Anom) Sufistic 

Da'wah in a Persuasive Communication Approach. 

This type of research is a combination of field research and library research which is 

descriptive in nature with historical and psychological research approaches. Using 

observation, interview and literature data collection methods. Then it was analyzed 

using Carl Hovland's attitude change theory and John Broadus Watson's behaviorist 

communication theory to obtain a research conclusion. 

The results of this research show that Abah Anom's Sufistic preaching practice was 

able to change the behavior of the TQN Suryalaya Brothers and even among the 

community who implemented it through his teachings. The messages contained in 

Abah Anom's Sufistic teachings are also able to change a person's personality, this is 

reflected in the results of the author's interviews with sources. Apart from that, the 

Brotherhood's participation in spreading Abah Anom's Sufistic teachings was suc-

cessful, this is proven by the existence of institutions at the Suryalaya Islamic Board-

ing School, such as Educational Institutions, LDTQN and others, even Talkin repre-

sentatives played a big role in spreading TQN in the region and abroad. 

Keywords: Sufistic Da'wah, Abah Anom, Persuasive Communication 
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ABSTRAK 

 

Dakwah Sufistik merupakan upaya untuk menyebarkan ajaran tasawuf dengan me-

manfaatkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Dalam konteks ini, tasawuf 

yang dimaksud adalah versi yang bersifat positif atau dikenal sebagai neosufisme. 

Neosufisme tidak hanya menitikberatkan pada dimensi spiritual, tetapi juga mem-

berikan perhatian seimbang terhadap keterlibatan dalam kegiatan kehidupan 

masyarakat secara aktif dan dinamis. Saat ini dakwah hanya menitikberatkan kepada 

pendekatan lahiriah saja cenderung mengabaikan ibadah yang bersifat ruhaniah, se-

mentara itu hadir dan berkembangnya Islam di Indonesia banyak melalui pendekatan 

ruhaniah atau sufisme, hal itu dibuktikan dengan adanya Walisongo dan berkem-

bangnya tarekat di Indonesia. Abah Anom sebagai seorang tokoh sufistik dalam 

berdakwah tidak hanya mengedepankan sisi spiritualitas saja, akan tetapi Abah 

Anom juga mengimplementasikan nilai sufistik tersebut kepada dunia sosial, seperti 

membangun Lembaga Pendidikan, dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Selain 

itu Abah Anom mengangkat wakil talkin sebagai upaya penyebaran TQN di berbagai 

daerah bahkan luar negeri. Hal ini menunjukkan keseriusan Abah Anom dalam 

berdakwah di tengah-tengah masyarakat modern. Oleh karena itu penulis tertarik un-

tuk menggali lebih dalam tentang dakwah sufistik Abah Anom dengan mengangkat 

judul tesis Dakwah Sufistik KH Ahmad Shohibulwafa Tajul Arifin(Abah Anom) Da-

lam Pendekatan Komunikasi Persuasif. 

Jenis penelitian ini merupakan kombinasi antara penelitian lapangan (field research) 

dan penelitian kepustakaan (libray research) yang bersifat deskriptif dengan pendeka-

tan penelitian historis dan psikologis. Dengan metode pengumpulan data observasi, 

wawancara, dan kepustakaan. Kemudian dianalisis menggunakan teori perubahan 

sikap Carl Hovland dan teori komunikasi behaviorisme John Broadus Watson untuk 

mendapatkan suatu kesimpulan penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik dakwah sufistik Abah Anom mampu 

mengubah perilaku para Ikhwan TQN Suryalaya bahkan kalangan masyarakat yang 

terimplementasikan melalui ajaran-ajarannya. Pesan yang terkandung dalam ajaran 

sufistik Abah Anom pun mampu merubah kepribadian seseorang, hal tersebut ter-

gambar dari hasil wawancara penulis dengan narasumber. Selain itu peran serta 

Ikhwan dalam keikutsertaannya dalam menyebarkan ajaran sufistik Abah Anom ber-

hasil, hal tersebut terbukti adanya Lembaga-lembaga yang ada di Pondok Pesantren 

Suryalaya, seperti Lembaga Pendidikan, LDTQN dan lainnya, bahkan wakil talkin 

berperan besar dalam menyebarkan TQN di daerah dan luar negeri.  

Kata kunci : Dakwah Sufistik, Abah Anom, Komunikasi Persuasif 
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      BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam mengajarkan seluruh umat manusia untuk menyembah hanya kepada 

Allah, menghindari segala bentuk kepercayaan atau praktik yang melibatkan 

banyak tuhan atau tindakan yang dapat merusak kehidupan dalam komunitas 

Muslim.
1
 Ajaran Allah yang tercantum dalam Al-Qur'an dan Hadits menjadi pe-

doman yang jelas bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan 

akhirat.
2
 Salah satu cara untuk mengajarkan dan menyebarkan Islam ialah 

dengan cara berdakwah.  Menurut Ali Aziz
3
 dakwah sesuai syariat Islam adalah 

suatu proses
4
 peningkatan

5
 iman dalam diri manusia. Peningkatan iman tercer-

min melalui peningkatan pemahaman, kesadaran, dan tindakan. Syariat Islam 

menjadi landasan untuk menyampaikan dakwah Islam, dan segala sesuatu yang 

terkait dengan dakwah harus selaras dengan ajaran Al-Qur'an dan Hadis. 

Menurut bahasa, dakwah berasal dari akar kata "da'a" yang mengandung 

makna memanggil, mengundang, ajakan, imbauan, dan hidangan. Dalam Al-

Quran, istilah dakwah memiliki arti yang hampir serupa dengan tabligh, nasihat, 

tarbiyah, tabsyir, dan tanzdir.
6
 Dalam perkembangannya, dakwah sudah 

                                                           
1
 Hanum Jazimah Puji Astuti, ―Islam Nusantara: Sebuah Argumentasi Beragama Dalam Bingkai 

Kultural,‖ INJECT (Interdisciplinary Journal of Communication) 2, no. 1 (2017). 28 
2
 Dadang Budiman, ―Konsep Dakwah Pada Masyarakat Terasing Suku Akit Sonde Riau,‖ Anida 

(Aktualisasi Nuansa Ilmu Dakwah) 18, no. 2 (June 25, 2019)., 182 
3
 Ali Aziz, Ilmu Dakwah: Edisi Revisi, Cetakan ke-6 (Jakarta: KENCANA, 2017). 

4
 Menunjukkan suatu kegiatan yang terus-menerus yang berkesinambungan dan bertahap,Lihat 

di Aziz. 
5
 Peningkatan merupakan perubahan kualitas yang positif. Dari yang buruk menjadi baik, atau 

dari baik menjadi yang lebih baik. Lihat di Aziz. 
6
 Hisny Fajrussalam et al., ―Penggunaan Media Sosial Sebagai Sarana Pengembangan Dakwah 

Islam,‖ Innovative: Journal Of Social Science Research 3, no. 2 (May 15, 2023).aa 
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berlangsung dari masa ke masa yang panjang dan beragam dalam mengubah 

situasi suatu masyarakat menuju ke arah yang lebih baik. Dakwah dianggap se-

bagai langkah strategis yang penting.
7
 Dalam pandangan Islam, dakwah adalah 

suatu hal yang mutlak dan tidak dapat diabaikan, meskipun zaman dan perkem-

bangan teknologi terus bergerak maju dengan cepat. Dakwah perlu memiliki 

kemampuan untuk menghadirkan sebuah konsep yang ideal dan harus dapat me-

nyesuaikan diri dengan perubahan zaman yang beragam.
8
 

Di Indonesia, dakwah berkembang melalui jalur perdagangan, perkawi-

nan, kesenian, politik dan tasawuf.
9
 Menurut Fauziah Nasution,

10
 dakwah Islam 

berkembang di Indonesia pertama kali dibawa oleh para pedagang Arab. Di ma-

na dalam perjalananya yang sangat jauh telah pula singgah pada pelabuhan-

pelabuhan India karena beberapa faktor, di antaranya ialah menyangkut perihal 

ekonomi maupun karena alasan subsidi bahan bakar serta air bersih. Kemudian 

melanjutkan perjalanan menuju Indonesia. Di situlah cikal bakal dakwah islam 

mulai berkembang di Indonesia. 

Sejak awal masuknya Islam di Indonesia, tujuan dakwah adalah mengu-

bah perilaku manusia dari yang negatif menjadi positif. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, dakwah harus dapat diterima oleh jiwa atau hati manusia, karena per-

ilaku manusia berasal dari nafsu atau jiwanya. Sebagai seorang juru dakwah, 

                                                           
7
 Achmad Syafrizal, ―Sejarah Islam Nusantara,‖ Islamuna: Jurnal Studi Islam 2, no. 2 (Decem-

ber 5, 2015). 241 
8
 Enjang Muhaemin, ―Dakwah Digital Akademisi Dakwah,‖ Ilmu Dakwah: Academic Journal 

for Homiletic Studies 11, no. 2 (December 30, 2017),341-342. 
9
 Syafrizal, ―Sejarah Islam Nusantara.‖ 241-242 

10
 Fauziah Nasution, ―Kedatangan Dan Perkembangan Islam Ke Indonesia,‖ Mawa IZH Jurnal 

Dakwah Dan Pengembangan Sosial Kemanusiaan 11, no. 1 (June 4, 2020). 
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penting untuk memahami kondisi objek dakwah dan melihat masalah dengan 

cermat, sehingga dapat memberikan solusi terbaik dalam setiap situasi. Dakwah 

tidak bisa dipisahkan dari realitas yang ada dalam masyarakat, karena tidak sela-

lu berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu, perencanaan yang 

baik diperlukan sebagai sarana agar pesan-pesan dakwah atau tujuannya dapat 

diterima oleh masyarakat.
11

 Jika dilihat dari perkembangan dan tujuan dari 

dakwah islam, dakwah sufistik merupakan salah satu model dakwah yang selalu 

bisa mengikuti perkembangan zaman. 

Menurut Bukhari, dakwah sufistik adalah upaya seorang pendakwah un-

tuk mengajak orang lain, baik secara individu maupun kolektif, agar mereka 

dapat menginternalisasikan nilai-nilai substansial ajaran Islam melalui pendeka-

tan materi-materi tasawuf.
12

 Kang Jalal menambahkan bahwa dalam pendekatan 

sufistik tersebut bersifat transendental
13

 (vertical) serta dapat pula dirasakan 

dengan perasaan, spiritual, dan batiniyah untuk mendekatkan diri kepada Allah 

yang terkadang sulit untuk dijangkau oleh akal manusia.
14

 Seperti disebutkan da-

lam QS Ali Imran[3]: 104 bahwasannya ayat tersebut mengajak kepada keba-

jikan, dan menyuruh untuk berbuat makruf, serta mencegah dari yang munkar. 

Ayat ini selaras dengan dakwah sufistik, yaitu bersifat mengajak, mengajarkan, 

dan menjauhi dari perbuatan yang munkar. Salah satu tokoh yang menggunakan 

                                                           
11

 Mudrik Al Farizi, ―Instrumen Dakwah Menurut Jalaluddin Rakhmad,‖ Al-Mabsut : Jurnal 

Studi Islam dan Sosial 12, no. 2 (2018). 
12

 Bukhari, ―Dakwah Humanis Dengan Pendekatan Sosiologis-Antropologis,‖ Jurnal Al-Hikmah 

4, no. 4 (2012). 
13
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model dakwah sufistik adalah KH Ahmad Shohibulwafa Tajul Arifin (Abah 

Anom). 

Abah Anom adalah seorang mursyid TQN yang masyhur di jawa barat 

tepatnya di Pondok Pesantren Suryalaya, Tasikmalaya, Jawa Barat. Abah Anom 

adalah tokoh sufistik yang sangat kharismatik. Syekh Muhammad Nazim Adil   

Al-Haqqani Mursyid Thoriqoh Naqsyabandi Haqqani mengatakan bahwa Abah 

Anom memiliki cahaya Nur illahi di dalam qolbunya. Pada saat Syekh Nazim 

berkunjung ke Suryalaya pada 5 mei 2001, kunjungan tersebut memang di khu-

suskan untuk menemui abah anom, karena Syekh Nazim mendapat isyarat bah-

wa sultonul aulia abad ini adalah seorang wali yang berasal dari timur.
15

 

Abah Anom (lahir 1 Januari 1915), salah satu putra dari Syekh Abdullah 

Mubarok Bin Noor Muhammad (Abah Sepuh) yang meneruskannya sebagai 

mursyid TQN Suryalaya. Selain itu, Pendidikan di pesantren Suryalaya berkem-

bang maju dengan dibukanya berbagai level sekolah dari mulai taman kanak-

kanak hingga tingkat perguruan tinggi Islam.
16

 Abah Anom menetap di Tan-

jungkerta, sebuah desa yang terletak di wilayah Kecamatan Pagerageung, Kabu-

paten Tasikmalaya. Desa ini terbagi menjadi empat dusun, meliputi Godebag, 

Bojongbenteng, Cikoranji, dan Cisirna. Tanjungkerta merupakan daerah dataran 

tinggi dengan ketinggian sekitar 700 meter di atas permukaan laut. Seluruh 

penduduk desa Tanjungkerta beragama Islam. Dalam kepentingan ibadahnya 

                                                           
15

 Sakam Wafiudin, ―Pidato Syekh Nazim Di Pesantren Suryalaya (Artikel),‖ KH. Wahfiudin 

Sakam SE. MBA. | Profil, Ceramah, Blog, Youtube. (blog), May 9, 2001, 
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pun terdapat lima masjid dan lima langar. Hampir semua penduduk di desa ter-

sebut pengamal (Ikhwan) TQN Pondok Pesantren Suryalaya. Hal tersebut ter-

lihat dari tempat-tempat ibadah yang ada, bahwasannya semua mempraktekkan 

cara ibadah TQN Suryalaya.
17

 

Selain mendirikan Pendidikan dari level taman kanak-kanak hingga 

Perguruan tinggi Islam, Abah Anom juga memiliki peran besar dalam hal pen-

gobatan, diantaranya setelah di dirikan Yayasan serba bakti, di dalamnya ter-

dapat Pondok Remaja Inabah atau terapi dalam penyembuhan Rehabilitasi pe-

candu narkoba dengan metode dzikir TQN Suryalaya
18

. Di samping itu, Abah 

Anom memiliki peran yang signifikan dalam pemerintahan, dengan sikap na-

sionalismenya yang termanifestasikan dalam perjuangan bangsa, baik sebelum 

maupun setelah kemerdekaan. Dia menunjukkan ketegasan dengan menghadapi 

musuh selama Agresi Belanda dan turut serta dalam mengatasi pemberontakan 

DI/TII. Abah Anom selalu mengutamakan kepentingan orang lain dan masyara-

kat Tasikmalaya, di mana pondok pesantrennya berlokasi, tanpa pernah mempri-

oritaskan dirinya sendiri. Abah Anom telah menunjukkan peran sebagai perintis 

kepedulian terhadap pangan, pendidikan, dan lingkungan, menggambarkan 

dirinya sebagai seorang ulama dan pemimpin yang berkepribadian baik. Tinda-

kan-tindakannya merupakan bukti konkret dari sikapnya yang ramah. Dalam 

ranah politik, Abah Anom memegang teguh prinsip menjadi pelayan masyarakat 
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 Nurmalia Kusuma Putri Lelly Qodariah, Laely Armiyati, ―Peran Syekh Ahmad Shohibulwafa 
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tanpa keinginan untuk berkuasa. Selain itu, ketertarikannya pada sastra dan fil-

safat kesundaan terlihat dari penggunaan kutipan filosofi Sunda untuk menyam-

paikan pemahaman akan hakikat hidup. Dalam berpolitik misalnya, beliau men-

gutip ―sangkan hirup panggih jeung huripna”. Yang artinya, dalam berpolitik 

menjunjung tinggi nilai transparansi, menciptakan birokrasi yang bersih, akunta-

bel serta tidak korup
19

. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan mengkaji dari sisi prak-

tik, bagaimana pesan  dakwah sufistik tersebut dapat mempengaruhi perubahan 

sikap Ikhwan dan bagaimana peran serta para pengikut Abah Anom dalam me-

nyebarkan dakwah sufistik tersebut. Untuk itu, penulis akan mengupas hal terse-

but dalam sebuah kajian tesis dengan judul DAKWAH SUFISTIK KH AHMAD 

SHOHIBULWAFA TAJUL ARIFIN (ABAH ANOM) DALAM PENDEKA-

TAN KOMUNIKASI PERSUASIF. 

B. Batasan Masalah 

  Obyek kajian penelitian ini membahas mengenai dakwah sufistik KH 

Ahmad Shohibulwafa Tajul Arifin (Abah Anom) yang cakupannya sangat luas, 

oleh karena itu, wilayah penelitian ini perlu dibatasi dengan di fokuskan pada 

praktik dakwah sufistiknya, dan pesan dakwah sufistiknya, serta peran aktif pa-

ra pengikut KH Ahmad Shohibulwafa Tajul Arifin (Abah Anom) dalam me-

nyebarkan dakwah sufistik di masyarakat umum. Dari batasan masalah di atas 
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maka penulis merumuskan tiga rumusan masalah yang akan di gali dalam 

penelitian ini. Antara lain; 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik dakwah sufistik KH Ahmad Shohibulwafa Tajul Arifin? 

2. Bagaimana pesan dakwah sufistik KH Ahmad Shohibulwafa Tajul Arifin 

dapat mempengaruhi perubahan sikap para pengikutnya? 

3. Bagaimana peran aktif para pengikutnya KH Ahmad Shohibulwaf Tajul Ari-

fin dalam menyebarkan dakwah sufistik di masyarakat umum? 

D. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 

tujuan;  

a. Untuk mengetahui praktik dakwah sufistik KH Ahmad Shohibulwafa 

Tajul Arifin. 

b. Untuk mengetahui pesan dakwah sufistik KH Ahmad Shohibulwafa Tajul 

Arifin dapat mempengaruhi perubahan sikap para pengikutnya. 

c. Untuk mengetahui peran aktif para pengikutnya KH Ahmad Shohibul-

wafa Tajul Arifin dalam menyebarkan dakwah sufistik di masyarakat 

umum. 

 Harapan peneliti dalam menjalankan penelitian mengenai 

dakwah sufistik ini adalah untuk menjadikan objek penelitian sebagai 
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sumber inspirasi dan teladan, baik bagi dirinya sebagai peneliti mau-

pun bagi masyarakat umum. Selain itu, peneliti berkeinginan agar 

hasil penelitian ini dapat diterapkan secara individu maupun dalam 

kelompok, dan diharapkan memberikan kontribusi positif dalam 

pengembangan dakwah sufistik. Selain itu, peneliti berharap bahwa 

tulisan dalam tesis ini dapat menjadi bukti historis yang mencatat 

peran dakwah sufistik Pangersa Abah Anom, yang menjadi fokus 

penelitian. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Secara Teoritis 

 Pada tahap ini, diinginkan agar penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi yang berarti dalam pengembangan ilmu pengetahuan, serta 

menjadi sumber referensi yang berharga bagi para peneliti mendatang. 

b. Manfaat Secara Praktis 

 Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi 

praktis dengan menyediakan bahan referensi yang berguna tidak hanya 

bagi peneliti saat ini, tetapi juga untuk penelitian lanjutan, khususnya da-

lam konteks dakwah sufistik.. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini bertujuan untuk mengevaluasi temuan-temuan dari 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Me-

lalui eksplorasi penelitian yang telah dilakukan, peneliti belum menemukan studi 
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yang secara khusus membahas tentang dakwah KH Ahmad Shohibulwafa Tajul 

Arifin (Abah Anom). Meskipun begitu, terdapat beberapa penelitian dengan te-

ma serupa, meski fokus objek kajiannya berbeda. Beberapa penelitian yang rele-

van termasuk: 

1.  Dakwah Sufistik KH. Abdoel Madjid Ma‘roef MelaluiTarekat Wahidiyah 

(2017). Tulisan oleh Arif Muzayin Shofwan membahas tentang pen-

capaian KH. Abdoel Madjid Ma‘roef melalui Tarekat Wahidiyah dalam 

aspek dakwah sufistik. Tarekat ini dianggap berhasil dalam upaya 

dakwahnya dan diterima dengan baik oleh masyarakat berkat enam ajaran 

praktis dalam bidang makrifat. Ajaran-ajaran tersebut adalah: (1) li Allah: 

Mengarahkan hati pada Tuhan. (2) bi Allah: Menyadari keberadaan Tuhan 

dalam segala aspek kehidupan. (3) li al-Rasul: Mengarahkan hati pada 

Rasul Allah. (4) bi al-Rasul: Menyadari kehadiran Rasul Allah dalam 

berbagai hal. (5) yukti kulla dzi haqqin haqqah: Memahami dengan sepe-

nuh hati bahwa segala yang ada adalah hakikat dari kebenaran yang sejati. 

(6) taqdim al-aham fa alaham tsuma al-anfa‘ fa al-anfa‘: Mengedepankan 

yang penting, kemudian yang lebih penting, dan seterusnya. Dalam esen-

sinya, tulisan tersebut membahas bagaimana KH. Abdoel Madjid Ma‘roef 

berhasil menyebarkan ajaran-ajaran sufistik dari Tarekat Wahidiyah 

dengan cara yang mudah dipahami oleh masyarakat, dan menekankan pada 

aspek pengenalan diri dan hubungan dengan Tuhan.
20
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2. Komunikasi Persuasif Pusat Kegiatan Belajar Mengajar Pada Anak Jalan-

an Di Wilayah Kota Kupang (Studi Kasus Pada Kelas Paket B Yayasan 

Obor Timor Ninistry Kupang). Junal ini di tulis oleh Tasya Emiliana 

Panggo, Dkk pada tahun 2023. Tulisan ini menjelaskan tentang Yayasan 

Obor Timor Ministry selaku persuader melakukan pendekatan kepada 

anak-anak jalanan atau persuade dengan menggunakan lima tahapan yaitu 

tahapan perhatian, pemahaman, pembelajaran, penerimaan dan penyim-

panan pesan persuasif. Penelitian ini dikaji menggunakan teori perubahan 

sikap Carl Hovland. Hasil proses komunikasi diklasifikasi menjadi tiga 

yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek konatif.
21

 

3. Strategi Dakwah Perspektif Informal Populer ( Telaah Dakwah KH. A 

Shohibulwafa Tajul Arifin). Jurnal ini di tulis oleh Irwan Misbach pada ta-

hun 2016. Tulisan ini menjelaskan tentang strategi dakwah abah anom 

yang menekankan pada metode dzikrullah (mengingat Allah). Dimana 

abah anom sebagai tokoh yang mempunyai posisi strategis dan sentral da-

lam Masyarakat dan sebagai diri terdidik. Dengan kedudukannya tersebut, 

maka abah anom bisa memberikan pengetahuan agama Islam kepada 

Masyarakat pesantren sebagai Lembaga Pendidikan tradisional yang 

merupakan sarana untuk mentransfer ilmu pengetahuan.
22
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no. 2 (November 22, 2016). 



  

11 
 

 

4. Sufi Modernis: Peran Transformatif Mursyid TQN Suryalaya dalam Bi-

dang Pendidikan, Ekonomi dan Lingkungan Hidup. Jurnal ini di tulis oleh 

Asep Maulana Rohimat pada tahun 2021. Tulisan ini mengungkap bahwa 

tarekat dalam tinjauan organisasi akan berkembang pesat jika dipimpin 

oleh mursyid yang memiliki peran modernis transformative. Hasil dari 

penelitian ini bahwasanya TQN Suryalaya memiliki tokoh sufi modernis 

yaitu pertam TQN Suryalaya Abah Sepuh kemudian dilanjutkan oleh 

Mursyid kedua Abah Anom. Selain dalam bidang ibadah ritual yang ten-

tunya menjadi kunci utama, melalui kedua Mursyid inilah ditemukan ben-

tuk modernisasi khas sufi. Selain itu juga memiliki peran transformasi 

kualitas Masyarakat ke arah yang lebih baik dalam tiga bidang yaitu; Per-

tama, bidang Pendidikan adanya Lembaga formal dalam bidang Pendidi-

kan dasar, menengah, dan perguruan tinggi. Kedua, bidang ekonomi beru-

pa kolaborasi Pesantren dengan pelaku UMKM Masyarakat. Ketiga berge-

rak pada bidang lingkungan hidup berupa pelestarian alam, perkebunan 

dan teknologi pengairan.
23

 

5. Komunikasi Persuasif Dalam Konteks Dakwah Pendamping Sosial Pada 

Program Keluarga Harapan Di Kota Tanggerang. Tesis ini ditulis oleh 

Puput Sapinatunajah untuk memperoleh gelar magister pada program studi 

komunikasi dan penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Syarif Hi-

dayatullah Jakarta pada tahun 2023. Tulisan ini untuk mengetahui tentang 

komunikasi persuasif  melalui kegiatan pendamping. Diantaranya melalui 
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pertemuan kelompok, kunjungan pada lansia, sosialisasi pada kegiatan so-

sial. Tulisan ini menggunakan landasan teori pengharapan nilai. Selain itu 

tulisan ini menggunakan Teknik persuasif William S. Howell yang me-

maparkan sepuluh Teknik komunikasi persuasif.
24

 

F. Kerangka Teori 

a. Dakwah Sufistik 

Dakwah adalah usaha mengajak dan memberi seruan kepada manusia 

agar mereka mengenal, memahami, dan mengamalkan prinsip-prinsip Islam 

dalam kehidupan sehari-hari, dengan tujuan mencapai kebahagiaan baik di 

dunia maupun akhirat. Dakwah dapat dilakukan melalui kata-kata atau Tin-

dakan. Dakwah adalah upaya untuk mengajak dan mendorong individu un-

tuk berpegang pada nilai dan norma agama Islam dengan fokus sepenuhnya 

pada hal-hal yang baik. Konsep ini mengandung ide bahwa baik dan buruk 

adalah panduan yang membedakan berbagai Tindakan manusia, menentukan 

apa yang seharusnya dilakukan dan dihindari. Tindakan yang baik seha-

rusnya dijalankan karena akan membawa manusia menuju kesejahteraan dan 

kemaslahatan umum.
25

 

Dakwah memiliki makna yang sangat luas, mencakup segala usaha un-

tuk mengubah keadaan negatif (yang buruk atau munkar) menjadi keadaan 

positif (baik atau ma‘ruf), atau bahkan meningkatkan keadaan yang sudah 
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dayatullah Jakarta, 2023). 
25

 Khoerul Latifah and Umi Halwati, ―Konsep Dakwah Aktual Dan Tematik Dalam Perspektif 
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positif menjadi lebih baik lagi. Ini mencakup upaya mengubah masyarakat 

dari keadaan kufur, stagnan, tidak berpendidikan, miskin, dan kurang sadar 

hukum menjadi masyarakat yang memiliki iman, berkembang, berpendidi-

kan, Makmur, dan sadar hukum. Ini hanya beberapa contoh dari beragam 

aspek yang tercakup dalam makna yang luas dari dakwah. 

Dalam konsep dakwah, terdapat beragam fenomena yang memiliki 

tujuan mengajak orang menuju perilaku yang baik dan menghindari perilaku 

yang buruk, dengan tujuan mencapai kebaikan dan kesejahteraan umum. 

Fenomena-fenomena ini bisa muncul dalam berbagai bentuk, metode, dan 

pendekatan. Salah satu contohnya adalah tarbiyah, ta‘lim, tadzkir, dan 

nashihah, yang semuanya merupakan bagian dari usaha untuk mendidik, 

mengajar, mengingatkan, dan memberikan nasihat demi mencapai kese-

jahteraan bersama. Oleh karena itu, dakwah adalah konsep yang sangan ab-

strak, karena mencakup semua jenis fenomena yang bertujuan untuk 

mewujudkan kesejahteraan umum yang disetujui oleh tuhan Allah swt.
26

 

Dakwah juga perlu di angkat sebagai strategi kebudayaan yang men-

cakup sebagai aspek kehidupan manusia yang membimbing peradaban dan 

mengubah seluruh aspek kehidupan manusia dan masyarakat secara menye-

luruh untuk mencapai kehidupan yang baik di dunia dan di akhirat. Oleh ka-

rena itu, gerakan dakwah harus memperhatikan berbagai isu pendamping 

yang timbul dalam masyarakat. Sebagai hasilnya, seorang da‘i atau mu-

                                                           
26

 Latifah and Halwati.199 



  

14 
 

 

baligh harus menjadi bagian dari masyarakat secara menyeluruh yang ber-

cita-cita membangun kehidupan yang beradfap dan sejahtera. Oleh karena 

itu, fokus utamanya adalah menghasilkan hal-hal yang bermutu dan terpuji. 

Dakwah, dengan demikian, merupakan bentuk pelayanan sosial-keagamaan 

untuk kehidupan yang mulia dengan terlibat aktif dalam mengatasi masalah-

masalah. Singkatnya, dakwah harus menjadi upaya pemecahan masalah, 

bukan menjadi bagian dari masalah itu sendiri. Dengan cara ini, diharapkan 

bahwa dakwah akan menghasilkan tiga hal, yaitu a) pertumbuhan ke-

mandirian dan kepercayaan umat, sehingga terbentuk sikap optimis, b) pen-

ingkatan kepercayaan terhadap kegiatan dakwah untuk mencapai tujuan ke-

hidupan yang lebih ideal, dan c) perkembangan kondisi sosial, ekonomi, 

politik, dan teknologi yang baik sebagai dasar untuk meningkatkan kualitas 

hidup.
27

 

Istilah sufisme berasal dari kata ―sufi‖ yang memiliki asal-usul dalam 

bahasa Arab dengan kata ―ashsufiyyun‖ yang mengacu pada orang-orang 

yang dikenal sebagai sufi atau ahli sufi.
28

 Imam Al-Ghazali secara singkat 

mengemukakan pokok-pokok penting dalam tasawuf. Menurutnya, ada dua 

aspek kunci dalam ajaran tasawuf, yaitu hubungan dengan Allah (hablum 

minallah) dan hubungan dengan sesame manusia (hablum minannas). Ta-

sawuf, menurut pandangan Imam Al-Ghazali, tidak hanya terbatas pada 

pengertian pindah dari kehidupan dunia atau uzlah, serta meninggalkan ak-
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tivitas yang di anggap tidak Islami. Bagi Imam Ghazali, seorang sufi dalam 

pengertian sederhana adalah seseorang yang memelihara ketaatan kepada 

Allah dalam semua aspek kehidupannya, baik dalam tindakan nyata maupun 

dalam hati, dan juga menjalin hubungan yang peduli terhadap sesame manu-

sia dan lingkungan sekitarnya. Dengan pengertian ini, siapa pun dapat 

mengembangkan sikap sufi tanpa perlu mengubah penampilan atau mening-

galkan rutinitas sehari-hari, selama itu tidak melanggar prinsip-prinsip sya-

riah.
29

 

 Menurut paparan tersebut, penulis mengartikan dakwah sufistik se-

bagai usaha menyebarkan ajaran tasawuf dengan memanfaatkan prinsip-

prinsip  nilai yang terkandung di dalamnya. Dalam konteks ini, tasawuf 

yang di maksud adalah versi yang bersifat positif atau di sebut juga neosu-

fisme, yang tidak hanya menekankan pada dimensi spiritual, tetapi juga 

memberikan perhatian seimbang terhadap keterlibatan dalam kegiatan ke-

hidupan masyarakat secara aktif dan dinamis. 

Ajaran, nilai, dan tradisi tasawuf memiliki keunggulan dalam memasuki 

kehidupan individu dan masyarakat dengan mudah. Salah satu keunggulannya 

adalah fokus tasawuf pada isu-isu spiritual, yang membuat manusia sebagai 

entitas fisik dan spiritual tetap tertarik pada dimensi kehidupan ini. Ajaran ta-

sawuf juga berpusat pada akhlak dan moral, yang di dalam kehidupan sosial, 

menjadi fondasi untuk kehidupan bersama dan selalu di perhatikan dalam 
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konteks kehidupan berkelompok. Tasawuf juga mengakui  bahwa realitas 

masyarakat yang beragam adalah hasil dari ciptaan tuhan yang beragam pu-

la.
30

 

b. Komunikasi Persuasif 

Asal usul kata "persuasi" berasal dari kata Latin "persuasion". Kata ker-

ja yang terkait adalah "persuade" yang mengandung arti membujuk, 

mengajak, atau merayu. Komunikasi persuasif adalah bentuk komunikasi 

yang bertujuan untuk mengubah atau memengaruhi keyakinan, sikap, dan 

tindakan seseorang sehingga mereka berperilaku sesuai dengan harapan yang 

disampaikan oleh orang yang berkomunikasi.
31

 Dalam aktivitas sehari-hari, 

kita sering menggunakan komunikasi persuasif, seperti dalam iklan, ceramah, 

himbauan, dan lain sebagainya. Dalam konteks komunikasi antarpribadi, 

komunikasi persuasif juga kerap digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Terdapat tiga elemen utama yang umum digunakan dalam komunikasi per-

suasif, yaitu sikap, kepercayaan, dan perilaku. 

Menurut Schramm, seperti yang dikutip oleh Dahlan pada tahun 1990, 

penelitian tentang persuasi dan perubahan sikap yang berfokus pada psikologi 

sosial dimulai dengan studi yang dilakukan oleh Carl Hovland dalam konteks 

komunikasi. Kemudian, penelitian ini berkembang dengan penelitian dina-

mika kelompok oleh Kurt Lewin. Selama perkembangannya, hasil-hasil 

penelitian mengenai persuasi dan perubahan sikap, yang awalnya terpisah, 
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akhirnya memberikan wawasan baru yang lebih penting dalam studi komu-

nikasi. Ini menjadikan Carl Hovland sebagai salah satu tokoh utama dalam 

teori-teori mengenai persuasi dan perubahan sikap.
32

 

Jalaluddin Rakhmat menguraikan komunikasi persuasif melalui prisma 

psikologis, yang menggambarkan komunikasi persuasif sebagai langkah me-

mengaruhi pandangan, sikap, serta perilaku individu dengan memanfaatkan 

aspek psikologis. Tujuan utamanya adalah agar penerima pesan (persuadee) 

berperilaku seolah-olah sesuai dengan keinginan si pengirim pesan (persuad-

er).
33

 A.W. Widjaja mengemukakan bahwa komunikasi persuasif adalah 

upaya dari pihak yang ingin mempengaruhi (persuade) untuk meyakinkan in-

dividu lain (persuadee) agar berperilaku sesuai dengan keinginan pihak yang 

mempengaruhi, di mana pihak yang mempengaruhi tidak menggunakan 

paksaan atau kekerasan dalam pengaruhnya terhadap pihak yang di-

pengaruhi.
34

 

Sedangkan menurut Uripni, Sujianto, dan Indrawati, komunikasi per-

suasif merujuk pada pendekatan komunikasi yang berusaha meyakinkan 

dengan cara lembut, dengan tujuan membuat penerima pesan menjadi yakin. 

Pendekatan ini melibatkan penyampaian alasan-alasan dan prospek-prospek 

yang dapat meyakinkan. Melalui komunikasi persuasif, dampaknya adalah 
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membantu penerima pesan untuk secara kritis mengevaluasi informasi yang 

diberikan, sehingga mereka dapat membentuk sikap yang sesuai dengan 

ajakan yang disampaikan oleh komunikator. Meskipun memiliki potensi un-

tuk membuahkan hasil positif dalam membujuk, komunikasi persuasif sering 

membutuhkan investasi waktu yang cukup lama karena memerlukan pem-

binaan dan interaksi yang berkelanjutan.
35

 

Menurut Ahmad Zaenuri, komunikasi persuasif ialah proses memen-

garuhi individu lain dengan memperhitungkan dimensi psikologis penerima 

pesan, sehingga individu tersebut secara sukarela melakukan tindakan sesuai 

kehendaknya sendiri.
36

 Maka dari uraian definisi tersebut, kesimpulan yang 

dapat di ambil adalah bahwa komunikasi persuasif ialah proses penyampaian 

pesan oleh pihak yang berkomunikasi kepada pihak lainnya, dengan me-

manfaatkan argumen-argumen psikologis. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menggerakkan kesadaran pihak yang menerima pesan agar mereka memben-

tuk pandangan, sikap, dan tindakan secara sukarela, berdasarkan kemauan 

dan kesediaan mereka sendiri, tanpa adanya tekanan dari pihak lain. 

Komunikasi persuasif termasuk dalam kategori fungsi komunikasi in-

strumental, yang memiliki tujuan untuk memberikan informasi, memberikan 

pembelajaran, memotivasi, merubah sikap atau keyakinan, mempengaruhi 

perilaku atau tindakan, serta memberikan hiburan. Unsur-unsur dalam suatu 
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proses komunikasi persuasif, sebagaimana yang disampaikan oleh Maulana 

dan Gumelar, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Persuader adalah individu yang mengirimkan pesan yang bertujuan 

untuk mempengaruhi persuadee. 

b. Pesan adalah informasi atau pesan yang di sampaikan kepada per-

suadee, baik melalui kata-kata maupun non-verbal. 

c. Saluran adalah sarana atau media yang digunakan oleh persuader un-

tuk mengirimkan pesan kepada persuadee. 

d. Persuadee adalah penerima pesan yang diberikan oleh persuader. 

e. Umpan balik adalah respons atau reaksi yang muncul dari persuadee 

setelah menerima pesan dari persuader. 

f. Efek komunikasi persuasif adalah dampak yang terjadi pada komu-

nikan setelah pesan disampaikan oleh komunikator, yang dapat berupa 

perubahan dalam sikap, perilaku, pendapat, atau kepercayaan.
37

 

c.  Teori Perubahan Sikap Carl Hovland (Attitude Change Theory) 

  Menurut Carl Hovland, teori perubahan sikap menjelaskan bagaimana 

sikap individu terbentuk, bagaimana sikap tersebut dapat mengalami peru-

bahan melalui proses komunikasi, dan bagaimana sikap ini dapat memen-

garuhi perilaku seseorang. Teori perubahan sikap ini mengklaim bahwa 
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ketika seseorang dihadapkan pada gagasan atau ide baru yang bertentangan 

dengan keyakinannya, mereka akan merasa tidak nyaman. Dalam situasi ter-

sebut, individu perlu waktu untuk memproses informasi dan analisis agar 

akhirnya mereka dapat mengambil keputusan tentang apakah akan menga-

dopsi gagasan tersebut atau tetap berpegang pada keyakinan mereka yang 

sudah ada sesuai dengan sifat alamiah mereka.
38

 Ada tiga proses selektif (se-

lective processes) yang saling berhubungan yaitu ; 

1. Penerimaan informasi selektif, juga dikenal sebagai selective exposure 

atau selective attention, adalah proses di mana seseorang hanya cender-

ung menerima informasi yang sejalan dengan sikap atau keyakinan 

yang telah mereka anut sebelumnya. Orang cenderung lebih suka mem-

baca atau mengakses media yang mendukung apa yang mereka percayai 

atau yakini. 

2. Ingatan selektif mengimplikasikan bahwa orang tidak cenderung lupa 

atau mengingat pesan-pesan yang sejalan dengan sikap atau keyakinan 

yang telah mereka miliki sebelumnya. 

3. Persepsi selektif mencerminkan bagaimana seseorang akan menafsirkan 

setiap pesan yang diterimanya sesuai dengan sikap dan keyakinan yang 

telah mereka anut sebelumnya.
39

 

  Selain itu, dalam proses perubahan sikap ada beberapa langkah yang 

perlu dilalui untuk memengaruhi seseorang melalui pesan persuasif. Taha-
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pan-tahapan tersebut mencakup perhatian, pemahaman, pembelajaran, pen-

erimaan, dan penyimpanan pesan persuasif. Ini tergambar dalam gambar di 

bawah ini; 

 

 

 

 

 

      

    Gambar 1. Proses Komunikasi Persuasif 

 Pada ilustrasi di atas, terdapat lima tahap dalam proses pembelajaran 

pesan yang disampaikan oleh seorang persuader sebelum persuadee memu-

tuskan untuk mengubah sikapnya. Tahapan tersebut meliputi perhatian (at-

tention), pemahaman (comprehension), pembelajaran (learning), penerimaan 

(acceptance), dan penyimpanan (retention) pesan. Setelah melewati tahapan-

tahapan ini, persuadee baru akan membuat keputusan untuk mengubah si-

kapnya. 

d. Teori Komunikasi Behaviorisme John Broadus Watson 

  Behaviorisme adalah pendekatan dalam studi komunikasi yang 

memusatkan perhatian pada perilaku yang dapat dicatat dan diukur secara 

empiris. Teori ini berakar dalam psikologi behaviorisme, yang menyoroti 

Message Learning 

1. Attention 

2. Comprehention 

3. Learning 

4. Acceptance 

5. Retention 

Attitude Change communication 
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signifikansi dari mempelajari tanggapan yang dapat diamati terhadap rang-

sangan tertentu. Dalam konteks komunikasi, teori behaviorisme mengacu 

pada tanggapan yang terlihat dari individu atau kelompok.
40

 

    Teori komunikasi ini didukung oleh ilmuwan Amerika bernama John 

Broadus Watson. Teori ini menyatakan bahwa setiap tindakan akan 

mendapatkan respons sebagai balasannya. Secara gamblang, jika 

seseorang menerima dan memahami suatu rangsangan, kita dapat dengan 

mudah memprediksi bagaimana mereka akan meresponsnya
41

. Behavior-

isme pertama kali dikemukakan oleh John Watson pada tahun 1913, dan 

sangat dipengaruhi oleh penelitian mengenai kondisi klasik. Watson ber-

pendapat bahwa semua tindakan manusia, termasuk emosi dan aktivitas 

fisik, sebenarnya hanyalah reaksi terhadap rangsangan yang diterima. Hal 

ini dapat diinterpretasikan sebagai penolakan oleh Watson terhadap ide 

bahwa jiwa dan kesadaran manusia memiliki eksistensi yang nyata.
42

 

    Behaviorisme meyakini bahwa perilaku manusia utamanya di-

pengaruhi oleh lingkungan dan metode atau proses penyesuaian individu.
43

 

Behaviorisme meyakini bahwa perilaku yang teramati dapat diukur, 

dilukis, dan diprediksi. Mereka juga meyakini bahwa saat lahir, manusia 
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tidak membawa bakat bawaan, melainkan akan mengembangkan perilaku 

sesuai dengan rangsangan dari lingkungannya. Lingkungan yang buruk 

akan membentuk perilaku yang buruk, sementara lingkungan yang baik 

akan membentuk perilaku yang baik. Para ahli behaviorisme fokus pada 

pendekatan ilmiah yang sepenuhnya objektif, menghapus elemen subjektif 

seperti sensasi, persepsi, hasrat, tujuan, bahkan berpikir dan emosi dari an-

alisis ilmiah mereka.
44

 

    Menurut John Watson, perilaku yang terbentuk merupakan hasil dari 

proses pengondisian. Ini melibatkan hubungan sederhana antara rangsan-

gan (stimulus) dan respons, yang kemudian membentuk rangkaian perilaku 

yang lebih kompleks. Rangkaian perilaku ini mencakup aspek-aspek sep-

erti pemikiran, motivasi, kepribadian, emosi, dan pembelajaran. Aliran ini 

dikenal sebagai behaviorisme atau psikologi S-R, yang menolak gagasan 

bahwa pikiran adalah subjek utama dalam psikologi, dan membatasi bi-

dangnya pada studi perilaku yang dapat diamati pada manusia dan he-

wan
45

. 

 

 

 

Dalam behaviorisme, ada tiga ciri penting: 
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1. Fokus pada respons yang dikondisikan sebagai elemen penting dari 

perilaku. 

2. Penekanan pada perilaku yang dipelajari daripada perilaku yang bersi-

fat bawaan. Behaviorisme menolak ide bahwa perilaku manusia 

cenderung bawaan. 

3. Pemahaman bahwa tidak ada perbedaan mendasar antara perilaku 

manusia dan perilaku hewan. Oleh karena itu, studi tentang perilaku 

hewan dapat memberikan wawasan yang berharga tentang perilaku 

manusia. 

 Aristoteles berpendapat bahwa saat manusia lahir, jiwa mereka 

kosong, mirip meja lilin yang siap untuk diukir oleh pengalaman. 

Menurut John Locke, seorang tokoh empiris dari abad ke-17, pada saat 

kelahiran manusia tidak memiliki "warna mental" apa pun. Warna-warna 

ini akan timbul melalui pengalaman. Pengalaman adalah satu-satunya 

cara untuk memperoleh pengetahuan. Ide dan pengetahuan adalah hasil 

dari pengalaman. Dalam konteks psikologis, perilaku, kepribadian, dan 

temperamen manusia sepenuhnya dipengaruhi oleh pengalaman sensorik. 

Pikiran dan emosi timbul dari tindakan-tindakan masa lalu.
46

 

a. Asumsi Teori Komunikasi Behaviorisme 

 Menurut aliran ini, perilaku manusia selalu dimulai dengan rangsan-

gan atau stimulus, yang kemudian diikuti oleh respons. Salah satu tokoh 

yang sangat berperan dalam perkembangan aliran behaviorisme ini adalah 
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B.F. Skinner. Aliran ini memandang manusia seperti mesin yang dapat 

diatur perilakunya melalui pengkondisian. Dalam perspektif ini, manusia 

dianggap sebagai penerima respons positif dari lingkungan eksternal. Be-

haviorisme melihat bahwa manusia tidak memiliki identitas atau sikap 

diri yang independen. Dengan kata lain, aliran behaviorisme menganggap 

bahwa manusia merespons stimulus eksternal secara pasif. Dalam 

kerangka ini, kepribadian manusia dianggap sebagai sebuah sistem yang 

berperilaku sesuai dengan aturan-aturan yang ada, tanpa memiliki identi-

tas pribadi.
47

 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

   Penelitian ini merupakan kombinasi antara penelitian lapangan (field re-

search) dan penelitian kepustakaan (libray research).
48

 Metode yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, di mana data yang 

dihasilkan berupa deskripsi tertulis atau kesan dari individu serta perilaku 

yang dapat diamati. Oleh karena itu, interpretasi data lebih fokus pada pema-

haman dan penafsiran terhadap temuan yang diperoleh dari lapangan.
49

 

Penelitian kualitatif dapat diartikan secara sederhana sebagai jenis penelitian 

di mana hasil temuan tidak diperoleh melalui analisis statistik, melainkan 

lebih fokus pada cara peneliti memahami dan mengartikan makna peristiwa, 

interaksi, serta perilaku subjek dalam situasi tertentu berdasarkan sudut pan-
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dang peneliti.
50

 Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang bertujuan un-

tuk memahami fenomena tertentu dengan mendalam. Fenomena ini bisa 

berupa berbagai hal yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, per-

sepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya. Penelitian kualitatif berfokus 

pada deskripsi menyeluruh dari fenomena tersebut, diungkapkan melalui ka-

ta-kata yang menggambarkan keadaannya secara apa adanya. Data yang di-

peroleh dari penelitian kualitatif diolah menggunakan metode kualitatif, di 

mana analisis datanya bersifat induktif atau berkembang dari data yang ada. 

Hasil dari penelitian kualitatif ini lebih menekankan pada pemahaman men-

dalam dan makna yang terkandung dalam fenomena tersebut daripada men-

cari generalisasi yang berlaku luas.  

   Dalam situasi ini, seorang peneliti melakukan eksplorasi informasi dari 

 berbagai sumber, termasuk orang-orang terdekat KH Ahmad Shohibulwafa 

Tajul Rifin  (Abah Anom), pendengar ceramahnya, pengikut setianya, dan 

masyarakat di sekitar lokasi penelitian. Semua ini dilakukan dengan tujuan 

menjaga ketidakberpihakan penelitian dan memastikan informasi yang di-

peroleh autentik dan lengkap. 

2. Pendekatan Penelitian 

 Berdasarkan penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendeka-

tan historis. Pendekatan historis berfokus pada pemahaman tentang peristiwa 

dan tokoh dalam konteks waktu tertentu. Dalam penelitian tentang dakwah 
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sufistik Abah Anom, pendekatan historis akan mengarah pada penyelidikan 

terhadap kehidupan, ajaran, dan pengaruh pada zamannya.  

 Selain itu penelitian ini juga menggunakan pendekatan psikologis dalam 

konteks penelitian dakwah sufistik Abah Anom akan melibatkan pemahaman 

dan analisis tentang aspek-aspek psikologis yang terkait dengan praktik su-

fisme yang diajarkan oleh Abah Anom. Penelitian semacam ini dapat mem-

bantu dalam memahami respon dan efektivitas dakwah sufistik Abah Anom 

terhadap individu dan masyarakat secara psikologis. 

3. Jenis Data 

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis data yang akan menjadi sumber data 

penelitian, yaitu: 

a. Data Primer 

 Data primer merupakan informasi yang berasal dari sumber  terdekat 

dengan individu, periode, gagasan, atau topik yang sedang diteliti. Con-

toh dari jenis data primer ini meliputi buku, tulisan, hasil wawancara, ser-

ta dokumen yang secara langsung terhubung dengan fokus penelitian. 

Dalam konteks penelitian ini, data primer mencakup informasi yang di-

peroleh dari dokumen dan literatur serta hasil wawancara individu yang 

memiliki hubungan khusus dengan KH Ahmad Shohibulwafa Tajul Ari-

fin (Abah Anom). Hal ini melibatkan anggota keluarga, saudara, murid-

murid, serta tokoh-tokoh agama dan masyarakat di sekitar lingkungan 

dakwah sufistik yang berkaitan dengan KH Ahmad Shohibulwafa Tajul 

Arifin. 
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a. Data Sekunder 

  Data sekunder berperan sebagai tambahan yang memperkuat infor-

masi yang telah diperoleh dari data primer. Dalam situasi penelitian ini, 

data sekunder merujuk pada informasi yang ditemukan dalam berbagai 

jurnal penelitian sebelumnya, yang digunakan untuk melengkapi referen-

si terkait dakwah sufistik. Dengan demikian, penggunaan data sekunder 

ini bertujuan untuk memperkaya dan memperluas gambaran yang di-

jelaskan dalam proses penelitian ini. 

b. Lokasi Penelitian 

  Lokasi penelitian ini berada di dususn Godebag, Desa Tanjungker-

ta, Kecamatan Pagerageung, Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa 

Barat. Peneliti memilih tempat ini sebagai penelitian karena merupakan 

tempat tinggal dari KH Ahmad Shohibulwafa Tajul Arifin (Abah Anom). 

4. Teknik Pengumpulan Data 

  Tahap pengumpulan data merupakan elemen paling krusial dalam proses 

penelitian, mengingat bahwa tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh 

data yang relevan. Ketidaktahuan mengenai metode pengumpulan data dapat 

mengakibatkan kurangnya data yang sesuai dengan kriteria standar yang telah 

ditetapkan
51

. Teknik pengumpulan data yang peneliti tempuh untuk mem-

peroleh data penelitian sebagai berikut: 

                                                           
51

 Hardani, S.Pd.,M.Si.,dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, Cetakan 1 (Yogyakarta: 

CV Pustaka Ilmu Group Yogyakarta, 2020).120-121 
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1. Observasi 

  Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung pada lokasi 

penelitian, untuk melihat secara dekat kegiatan yang dilakukan. Dalam ob-

servasi ini penulis terlibat langsung dengan kegiatan yang ada di Pondok 

Pesantren Suryalaya maupun masyarakat sekitar. Maka dengan demikian 

data yang didapatkan menjadi lebih lengkap  hingga sampai mengetahui 

makna dari setiap perilaku yang terlihat. 

2. Wawancara 

 Wawancara merupakan teknik yang sangat berguna untuk mendapat-

kan wawasan langsung dari orang-orang yang memiliki pengetahuan atau 

pengalaman terkait dakwah sufistik Abah Anom. Informasi bisa diperoleh 

melalui keluarga, wakil talkin, santri dan lingkungan sekitar. 

3. Studi Kepustakaan  

  Studi kepustakaan adalah proses pencarian, penelaahan, dan analisis 

literatur yang relevan dengan penelitian ini. Data bisa diperoleh melalui   

buku, astikel, makalah, berita, dan sumber-sumber lainnya yang berhub-

ungan dengan dakwah sufistik, ajaran Abah Anom, dan karyanya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Kesimpulan besar yang dapat penulis kemukakan adalah dakwah sufis-

tik Abah Anom dalam pendekatan komunikasi persuasif tergambarkan me-

lalui praktik, ajaran serta pengangkatan wakil talkin yang tersebar di 

berbagai wilayah Indonesia dan luar negeri, selain itu juga tergambar dari 

ajaran Abah Anom tersebut yang mampu mempengaruhi sikap dan per-

ilaku para pengikutnya dan peran serta pengikutnya dalam keikutsertaan 

atau andilnya dalam penyebaran TQN di daerahnya masing-masing. 

 Selain kesimpulan besar diatas terdapat kesimpulan lanjutan yang dapat 

peneliti kemukakan, yaitu 

1. Praktik dakwah sufistik Abah Anom dalam mengembangkan Tarekat 

Qodiriyah Naqsyabandiyah Pondok Pesantren Suryalaya adalah melalui  

proses dan dua tahapan yaitu pengambilan talkin dzikir atau ba‘iat dan 

yang kedua adalah bimbingan setelah pengambilan talkin dzikir yang 

berupa pengamalan antara lain, dzikir harian, khotaman, manakib Sy-

ekh Abdul Qadir Al Jailani serta riyadhoh. 

2. Pesan dakwah sufistik Abah Anom sangat mempengaruhi perubahan si-

kap dan perilaku para pengikut atau Ikhwan Tarekat Qodiriyah Naqsya-

bandiyah. Pesan tersebut tersampaikan melalui praktik, ajaran dan 

pengamalan TQN Suryalaya yang tanpa sadar perlahan mampu mengu-

bah perilaku individu, hal tersebut tercermin dari hasil wawancara 

penulis kepada narasumber yang diungkapkan langsung kepada penulis 
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bahwa setelah mengamalkan TQN ada perubahan sikap dan perilaku 

yang terjadi pada pengamal tersebut. 

3. Peran serta pengikut atau Ikhwan TQN dalam mensyiarkan TQN Surya-

laya di tengah-tengah masyarakat tercermin dari adanya lembaga organ-

isasi LDTQN dimana lembaga ini bertugas untuk mensyiarkan TQN 

Suryalaya diberbagai daerah Indonesia. Adanya wakil talkin diberbagai 

daerah bahkan luar negeri juga memiliki peran besar dalam penyebaran 

TQN, hal tersebut tergambar pada saat penulis mewawancarai Ikhwan 

dari singapura bahkan penulis datang ke inabah 1 malaysia untuk 

melihat perkembangan TQN Suryalaya di Kedah, Malaysia serta 

mengamati peran para wakil talkin dalam penyebaran TQN. 

B. Saran  

 Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan ataupun saran bagi 

Ikhwan Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah Pondok Pesantren Suryalaya. 

Implikasi dari riset ini ialah adanya TQN Suryalaya ini mampu membawa 

paradigma masyarakat menjadi pribadi yang spiritualis hingga puncaknya 

pada kesadaran. Disini penulis juga mengingatkan kepada segenap pem-

baca tesis ini maupun penganut tarekat, bahwa pada hakikatnya semua ta-

rekat itu sama puncaknya kepada Allah swt yang membedakan hanyalah 

metode dzikir dan pengamalannya. Oleh karena itu jangan mudah menya-

lahkan orang lain, disini penulis juga menyadari bahwa terdapat keku-

rangan pada penulisan tesis ini, karna sesungguhnya tidak ada didunia ini 

yang sempurna, akan tetapi penulis telah berusaha menyelesaikan tesis ini 
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dengan usaha dan upaya. Maka dari itu tetap diperlukan riset keberlanjutan 

guna menambah pengetahuan dan menambah cakrawala terhadap pengem-

bangan riset TQN Suryalaya maupun tarekat yang ada di nusantara. 
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DAFTAR SINGKATAN DAN ISTILAH 

Tabligh = Penyampaian/menyampaikan 

Tarbiyah = Membina, mendidik 

Tabsyir = Penyampaian kabar-kabar yang menggembirakan 

Tandsir = Penyampaian pesan dakwah berisi peringatan 

Vertical = Tegak lurus  

DI/TII = Darul Islam/ Tentara Islam Indonesia 

TQN = Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah 

LDTQN = Lembaga Dakwah Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah 

Ta‘lim = Pengajaran 

Tadzkir = Peringatan/pelajaran yang membekas dalam hati 

Nashihah = Nasihat 

Ijma = Kesepakatan ulama 

Qiyas = Menyamakan suatu peristiwa yang belum ada sumber hukumnya 
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